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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kebutuhan terhadap LKS, meru-
muskan prinsip penyusunan LKS, mengukur kevalidan LKS dan membuktikan 
keefektifan LKS bahasa Inggris bermuatan nilai karakter kelas V MI. Penelitian 
pengembangan ini mengikuti model Borg and Gall. Data penelitian diperoleh mela-
lui pemberian angket, lembar penilaian, dan tes. Teknik analisisdata menggunakan 
t-tes dan N-gain. Hasil penelitian ini adalah 1) pemenuhan kebutuhan LKS meliputi 
aspek desain, isi dan ranah karakter; 2) prinsip penyusunan LKS meliputi prinsip 
kebermaknaan, keterpaduan dan estetika; 3) kevalidan LKS termasuk dalam kat-
egori sangat baik; dan 4) LKS bahasa Inggris bermuatan nilai pendidikan karak-
ter sangat efektif  dalam meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan hasil perhi-
tungan t test dan N-gain. Produk LKS bahasa Inggris bermuatan nilai pendidikan 
karakter perlu diujicobakan dalam skala luas.

Abstract
The purposes of  this research are describing needs to English student worksheet, formulating 
the principles of  English student worksheet’s arrangement, measuring the validity of  English 
student worksheet and going to show the effectiveness of  English student worksheet consisting 
character education values of  fifth grade students of  Islamic elementary school. This rese-
arch and development refers to Borg dan Gall’s model. The data collecting techniques uses 
students and teachers’ need questionnaire, expert assessment and test, then it is analyzed by 
t-test statistic and normalized gain. The result of  this research are 1) fulfillment of  English 
students worksheet’s need, include design, content and character domain; 2) the principles of  
English students worksheet’s arrangement include meaningfull, cohesiveness and aesthetics; 
3) the validity of  English student worksheet includes the excellent category; and 4) English 
student worksheet consisting character education values is very effective in increasing the stu-
dent learning outcomes based on the calculation of  t-tes and normalized gain. English student 
worksheet’s product consisting character education values needs to be tested in a wide scale. 
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Pendahuluan

LKS yang beredar saat ini masih memiliki 
banyak kekurangan dan keterbatasan, sehingga 
keberadaannya semakin membuat siswa jenuh 
dan kesulitan dalam mempelajarinya. Hal terse-
but berbanding terbalik dengan pernyataan La-
dyawati (2008) bahwa LKS dimaksudkan untuk 
memberikan kemudahan siswa dalam memaha-
mi materi yang diajarkan dalam proses pembela-
jaran. LKS yang ada di madrasah saat ini masih 
jauh dari standar kriteria kelayakan penyusunan 
LKS. Muatan materi yang disajikan juga belum 
memberikan pembelajaran bermakna dan mam-
pu menginspirasi siswa dalam proses pembela-
jaran di kelas. Lebih parahnya lagi adalah LKS 
yang seharusnya menjadi pendamping belajar 
siswa, kini berubah fungsi menjadi alat evaluasi 
dan acuan utama dalam pembelajaran. 

LKS bahasa Inggris merupakan salah satu 
bahan ajar yang sering dipakai di Madrasah Ibti-
daiyah (MI). Oleh karena itu, LKS yang beredar 
harus benar-benar berkualitas. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti di beberapa MI di Kota Se-
marang bahwa mayoritas guru masih menjadi-
kan LKS sebagai acuan utama dalam pembela-
jaran bahasa Inggris. Di sisi lain, penyusun LKS 
bahasa Inggris yang beredar saat ini tidak begitu 
memperhatikan komponen yang harus termuat 
di dalam LKS. Menurut Widjajanti (2008) kri-
teria penyusunan LKS meliputi syarat didaktik, 
syarat konstruksi dan syarat teknik. LKS bahasa 
Inggris juga sangat minim memuat materi yang 
berhubungan dengan karakter. 

Materi yang bermuatan karakter dalam 
bahan ajar, terutama LKS sangat penting untuk 
disisipkan dalam mata pelajaran bahasa Inggris. 
LKS dapat menyampaikan pesan nilai pendidi-
kan karakter melalui penyajian gambar, isi teks 
bacaan yang memuat unsur nilai kebajikan, atau-
pun percakapan sederhana yang mengajarkan ni-
lai kesopanan. Selain materi bahasa Inggris dapat 
dikuasai siswa, diharapkan muatan karakter yang 
ada di LKS dapat dihayati serta menjadi acuan 
berharga bagi siswa dalam melakukan aktiftas ke-
hidupan sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
penulis mengangkat topik tentang pengemban-
gan LKS bermuatan nilai pendidikan karakter di 
MI dengan harapan dapat mengkaji kebutuhan 
siswa dan guru terhadap LKS bahasa Inggris 
serta menguji keefektifan LKS tersebut dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa di MI. Proses 
pengembangan LKS bahasa Inggris perlu dilaku-
kan sebagai upaya meningkatkan kualitas bahan 
ajar bahasa Inggris. Ada beberapa hal yang men-

jadi fokus kajian pada penelitian ini di antaranya 
adalah (1) bagaimana kebutuhan LKS bahasa 
Inggris bermuatan nilai pendidikan karakter di 
MI; (2) bagaimana prinsip penyusunan LKS ba-
hasa Inggris; (3) bagaimana kevalidan prototipe 
LKS bahasa Inggris yang dikembangakan; dan 
(4) bagaimana keefektifan LKS bahasa Inggris 
yang dikembangkan. Dari permasalahan terse-
but, setidaknya akan dapat mengetahui kebutu-
han siswa dan guru terhadap LKS bahasa Inggris 
bermuatan nilai pendidikan karakter kelas V MI, 
merumuskan prinsip penyusunan LKS, mengu-
kur kevalidan LKS dan membuktikan keefektifan 
LKS bahasa Inggris yang dikembangkan.

LKS disusun dengan memiliki tujuan yang 
berbeda. Belawati (2003) memberikan penjelasan 
terkait tujuan penyusunan LKS, yaitu (1) memu-
dahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi; 
(2) meningkatkan penguasaan materi siswa; (3) 
melatih kemandirian belajar siswa; dan (4) me-
mudahkan dalam pemberian tugas. Pernyataan 
Belawati diperkuat oleh pernyataan Karsli & Sa-
hin (2009) tentang pentingnya keberadaan LKS, 
yakni The worksheets are developed to meet 
needs in the learning environment and also used 
for different purposes. 

Hal yang harus diperhatikan dalam pe-
nyusunan LKS adalah komponen yang ada di 
dalam LKS itu sendiri. LKS yang berkualitas 
disusun berdasarkan strukturnya agar dipero-
leh susunan yang teratur dan sistematis. Secara 
umum, menurut Depdiknas (2008) komponen 
LKS terdiri atas (1) judul; (2) petunjuk belajar; (3) 
kompetensi yang akan dicapai; (4) materi pokok; 
(5) informasi pendukung; (6) tugas dan langkah 
kerja; dan (7) penilaian. Penyusunan LKS yang 
sudah memenuhi komponen tersebut, maka su-
dah dapat dikategorikan sebagai LKS yang ber-
kualitas. Kualitas LKS juga banyak dipengaruhi 
oleh proses penyusunannya. Menurut Depdiknas 
(2008) langkah-langkah penyusunan LKS mela-
lui tahapan sebagai berikut; (1) melakukan ana-
lisis kurikulum; (2) menyusun kebutuhan LKS; 
(3) menetapkan judul; dan (4) proses penyusunan 
LKS.

 LKS bahasa Inggris bermuatan nilai pen-
didikan karakter merupakan salah satu LKS yang 
disusun untuk memenuhi kebutuhan guru dan 
siswa. Keberadaan LKS ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa serta memberi-
kan suasana pembelajaran yang berbeda terkait 
penyajian materi ataupun gambar. LKS yang 
dibutuhkan saat ini adalah LKS yang mampu 
menginspirasi siswa agar memiliki kemampuan 
berbahasa Inggris yang baik dan memiliki tang-
gungjawab sebagai siswa. Pendidikan karakter 
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sangat penting meski masih menjadi sisipan da-
lam materi pembelajaran, sehingga dibutuhkan 
pemilihan materi yang tepat agar siswa dapat 
menghayati nilai tersebut. nilai pendidikan ka-
rakter juga. Tidak salah ketika Vessels dan Boyd 
(1996) memberikan penegasan bahwa character 
education as strategic instruction that promotes 
social and individual responsibility.  

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan atau sering disebut dengan Research 
and development yang mengacu dari model Borg 
and Gall. Penelitian ini meliputi enam tahapan 
penelitian, yaitu (1) analisis teori dan praktis; (2) 
analisis kebutuhan; (3) penyusunan prototipe; (4) 
uji ahli/ pakar; (5) revisi prototipe; (6) ujicoba 
lapangan.  Data yang dibutuhkan adalah skor ke-
cenderungan kebutuhan LKS, skor kecenderun-
gan uji ahli dan skor tes bahasa Inggris. Sumber 
data dalam penelitian melibatkan 60 siswa MI, 3 
guru bahasa Inggris yang merupakan perwakilan 
dari MI Miftahul Akhlaqiyah, MIT Nurul Islam 
dan MI Negeri Kota Semarang dan 3 pakar/ ahli. 

Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah (1) lembar angket kebutuhan terhadap 
produk LKS bahasa Inggris bagi guru dan siswa 
yang meliputi aspek desain, isi dan ranah karak-
ter; (2) lembar validasi ahli yang meliputi syarat 
penyusunan LKS yaitu syarat didaktik, syarat 
konstruksi dan syarat teknik; dan (3) soal tes ba-
hasa Inggris. Data yang sudah terkumpul dianali-
sis menggunakan analisis kebutuhan, analisis uji 
validasi, analisis uji beda menggunakan statistik 
t-tes dan analisis uji N-gain. LKS bahasa Inggris 
bermuatan nilai pendidikan karakter dikatakan 
efektif  apabila memenuhi kriteria ; (1) rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol; (2) peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen mencapai kategori “sedang”.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini telah diperoleh beberapa 
temuan atas permasalahan yang diajukan oleh 
penulis, yang meliputi kebutuhan siswa dan guru 
terhdap LKS bahasa Inggris, kevalidan LKS ba-
hasa Inggris dan keefektifan LKS bahasa Inggris. 
Hasil kecenderungan kebutuhan siswa terhadap 
LKS bahasa Inggris bermuatan nilai pendidikan 
karakter pada aspek desain adalah 1) warna sam-
pul adalah warna variasi dan berwarna; 2) ukuran 
LKS sebagaimana ukuran LKS pada umumnya; 
3) gambar pada sampul depan adalah gambar 
kartun Islami; 4) bagian sampul depan disajikan 

gambar, judul, identitas siswa dan mata pelaja-
ran; 5) bagian sampul belakang disajikan kunci 
menjadi siswa yang sukses; 6) penempatasn iden-
titas siswa di posisi tengah bagian bawah. 

Kecenderungan kebutuhan siswa pada as-
pek isi adalah 1) tema adalah bebas atau meny-
esuaikan kebutuhan yang terpenting positif  dan 
menarik; 2) komposisi bahasa menyesuaikan 
kebutuhan pada penyajian tulisan; 3) penyajian 
instruksi ditulis bahasa Inggris kemudian diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia; 4) jenis 
teks bebas yang terpenting mudah dipahami dan 
bermuatan positif; 5) bentuk penyampaian materi 
berupa gambar dan tulisan; 6) jenis pesan gambar 
bebas dan menyesuaikan kebutuhan yang terpen-
ting menarik; 7) nilai pendidikan karakter dapat 
dipahami melalui materi dan aktifitas siswa dan 
8) cara menghayati nilai karakter melalui materi 
yang disampaikan dari guru.

Kecenderungan kebutuhan guru aspek de-
sain adalah 1) warna sampul adalah warna variasi 
dan berwarna; 2) ukuran LKS sebagaimana uku-
ran LKS pada umumnya; 3) gambar pada sampul 
depan adalah gambar kartun Islami; 4) bagian 
sampul depan disajikan gambar, judul, identitas 
siswa dan mata pelajaran; 5) bagian sampul bela-
kang disajikan kunci menjadi siswa yang sukses; 
6) penempatasn identitas siswa di posisi tengah 
bagian bawah. 

Kecenderungan guru pada aspek isi ada-
lah 1) judul LKS adalah “what do you like?”; 
2) bentuk latihan soal berupa pilihan ganda, isi-
an, mencocokkan kata, dan melengkapi kalimat 
rumpang; 3) penyajian kata mutiara dalam ba-
hasa Inggris dan bahasa Indonesia; 4) tema yang 
diambil pada kata mutiara adalah kesuksesan; 5) 
jenis materi berupa teks bacaan dan dialog; 6) isi 
teks bacaan berupa deskriptif  dan cerita dan 7) 
pada bagian informasi materi pendukung beru-
pa pengetahuan materi dan contoh. Sedangkan 
kecenderungan guru pada aspek ranah karakter 
adalah 1) penyajian nilai karakter dituangkan 
melalui teks bacaan dan aktifitas pembelajaran; 
2) gambar muatan nilai karakter berupa gambar 
aktiftas harian; 3) karakter yang dibutuhkan ada-
lah religius, komunikatif, rasa ingin tahu dan ker-
ja keras/tekun.

Berdasarkan hasil data yang ditemukan 
tentang kebutuhan siswa dan guru terhadap pro-
duk yang dikembangkan, maka peneliti dapat 
merumuskan prinsip penyusunan LKS bahasa 
Inggris bermuatan nilai pendidikan karakter ke-
las V MI sebagai berikut; (1) prinsip kebermak-
naan. Prinsip ini menekankan pada pemenuhan 
dorongan bagi siswa untuk mengungkapkan ide, 
kemampuan dan informasi yang diperoleh siswa 
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dari produk LKS bahasa Inggris yang disusun. 
Kebermaknaan yang dibangun melalui LKS ada-
lah materi yang disajikan lebih dapat memban-
tu proses internalisasi penanaman nilai karakter 
pada siswa di madrasah; (2) prinsip keterpaduan. 
Prinsip ini menekankan pada pemenuhan variasi 
informasi materi pokok ataupun informasi pen-
dukung, latihan soal serta bahan materi lainnya 
yang disajikan di setiap pertemuan. Keterpaduan 
juga memiliki maksud agar pembelajaran dapat 
berjalan secara terarah. Materi yang variatif  da-

pat memunculkan rasa keingintahuan yang lebih 
tinggi. Selain itu, siswa akan lebih memperha-
tikan setiap perintah atau petunjuk yang jarang 
mereka amati dengan seksama sebelumnya; (3) 
prinsip estetika. Prinsip ini menekankan pada hal 
teknis, yakni penyajian atau tampilam LKS. Prin-
sip ini menjadi prioritas utama dalam menyusun 
LKS agar siswa merasa tumbuh ketertarikannya 
untuk membuka dan mempelajari tiap - tiap ha-
laman LKS. 

Hasil penilaian dinilai oleh tiga pakar/ ahli 

Kriteria
Komponen yang dinilai

Penilai
LKS P1 P2 P3
Syarat Kesesuaian dengan kurikulum 4 4 4

Didaktik Kesesuaian dengan standar kompetensi 4 4 4
Kesesuaian dengan kompetensi dasar 4 4 4
Kesesuaian dengan indikator pembelajaran 3 4 4
Kesesuaian dengan kemampuan siswa 3 3 3
Menambah wawasan siswa 3 3 4
Memberikan kesan dan makna 4 4 4
Mempengaruhi sikap dan emosi siswa 3 4 3
Menambah perbendaharaan kata 4 4 4
Membangun inspirasi siswa 4 4 4
Memotivasi siswa 4 4 4
Dapat menjadi sarana penyampaian pendidikan karakter 4 4 4

Syarat Menggunakan bahasa sesuai tingkat kedewasaan anak 3 4 2

Konstruksi Menggunakan struktur kalimat yang jelas 3 4 4
Menggunakan kalimat sederhana 3 3 3
Kalimat pada tiap-tiap instruksi jelas dan mudah dipahami 3 3 3

Syarat Gambar yang disajikan memberikan kesan 4 3 4

Teknik Kombinasi gambar dan warna sesuai 4 4 4
Keberadaan gambar dapat menyampaikan pesan 4 3 4
Keserasian perbandingan besarnya huruf  dan gambar 3 3 4
Sampul depan dan belakang LKS menarik 3 4 4
Tampilan Tata letak dan desain pada halaman LKS menarik 3 4 4
Gambar sampul memuat unsur nilai karakter 3 3 3
Ukuran kertas LKS sesuai dan nyaman digunakan siswa 3 3 4
Penataan gambar dan tulisan serasi 4 3 4

Total 87 90 93
I® 3.48 3.6 3.72

Sumber: Hasil penilaian pakar/ ahli tahun 2013 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penilaian Prototipe LKS Bahasa Inggris 
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yaitu 1 dosen, 1 penulis buku pengayaan bahasa 
Inggris dan 1 guru bahasa Inggris MI. Hasil peni-
laian yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil data skor penilaian yang diperoleh 
dari pakar atau ahli, dapat disimpulkan bahwa 
produk LKS bahasa Inggris bermuatan nilai pen-
didikan karakter yang dikembangkan oleh penu-
lis termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal 
ini dibuktikan bahwa rata-rata pakar dan ahli 
memberikan penilaian ≥ 3.25 terhadap prototipe 
LKS bahasa Inggris yang dikembangkan.

Hasil penilaian tersebut kemudian terda-
pat beberapa saran dan masukan dalam rangka 
perbaikan prototipe LKS bahasa Inggris adalah 
(1) masih terdapat kesalahan mendasar, seper-
ti kesalahan penggunaan ungkapan meskipun 
memiliki makna yang sama, penggunaan kata 
atau pemilihan kata dalam sebuah konteks ka-
limat dan (2) LKS akan lebih menarik apabila 
didukung dengan kualitas cetakan serta kualitas 
kertas yang akan dijadikan sebagai bahan dasar 
pembuatan LKS.

Uji perbedaan rata-rata hasil belajar anta-
ra kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 
dengan uji t dua sampel (uji independent t test) 
dengan bantuan program SPSS 15.00, memberi-
kan hasil output analisis pada Tabel SPSS

Tabel SPSS menunjukkan bahwa nilai t-hi-
tung terletak pada baris Equal Variances assumed 
karena kedua kelompok sama/homogen, sehing-
ga t-hitung = 2.548 dan nilai taraf  signifikansi 
(sig.) = 0.014 untuk dua pihak (2-tailed). Oleh 
karena itu, jika nilai t-hitung = 2.548 lebih besar 

dari t-tabel= 1.68. dan taraf  signifikansi (sig.) = 
0.014 (1.5%) < 5%, maka Ho ditolak dan H1 dite-
rima. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar 
kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan 
kelompok kontrol. Berikut adalah hasil perhitun-
gan analisis N-gain dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, terlihat jelas bahwa 
untuk rata-rata hasil belajar kelas eksperimen ter-
jadi peningkatan yang cukup baik, yakni sekitar 
0.40 yang berarti termasuk kategori peningkatan 
sedang. 

Kebutuhan siswa terhadap LKS bahasa 
Inggris bermuatan nilai pendidikan karakter ke-
las V MI adalah tahapan penting dalam proses 
penelitian pengembangan, karena tahapan ini 
akan dijadikan acuan penting dalam menyusun 
sebuah produk yang dikembangkan. Secara kese-
luruhan, siswa menginginkan LKS bahasa Ingg-
ris yang memiliki unsur berbeda dari LKS pada 
umumnya. LKS yang baik bagi mereka adalah 
LKS yang dapat memberikan pemahaman materi 
melalui penyajian gambar dan contoh soal yang 
sederhana. Terkait materi yang disajikan harus 
memuat nilai kebaikan. Komposisi bahasa yang 
ada di dalam LKS harus seimbang atau disajikan 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa 
MI. 

Terkait kebutuhan guru terhadap prototi-
pe LKS bahasa Inggris bermuatan nilai pendidi-
kan karakter kelas V MI, keberadaannya hampir 
sama dengan kebutuhan siswa. Namun, kebu-
tuhan guru lebih dapat dijadikan sebagai acuan 
utama, karena guru yang mengetahui lebih detail 

Tabel SPSS Hasil output analisis  Spss
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terhadap perihal yang harus dikuasai oleh siswa 
kelas V MI. Dari berbagai macam kebutuhan sis-
wa dan guru terhadap LKS bahasa Inggris yang 
dikembangkan, hal terpenting adalah LKS baha-
sa Inggris bermuatan nilai pendidikan karakter 
MI harus menarik. Hal tersebut senada dengan 
pernyataan Bulu & Batjo (1993) bahwa salah satu 
kriteria LKS harus dapat menarik dan bila diper-
lukan dicantumkan gambar, tabel ataupun grafik. 
Diharapkan melalui LKS bahasa Inggris yang 
dikembangkan, para siswa lebih semangat untuk 
mempelajari materi yang ada di dalamnya. 

Prinsip penyusunan LKS bahasa Inggris 
bermuatan karakter harus mengacu pada kebu-
tuhan yang sudah diperoleh. Prinsip yang sudah 
ditentukan sebagaimana yang telah disebutkan 

di atas juga harus mengarah pada tujuan kriteria 
LKS yang baik. Prinsip kebermaknaan masih erat 
terkait dengan prinsip kebermaknaan. Prinsip ini 
lebih mengedapankan sisi materi di mana mate-
ri yang disajikan sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku serta mengandung unsur nilai kebajikan, 
sehingga siswa mampu memaknai setiap mate-
ri dan mengimplementasikan dalam kehidupan 
mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ausu-
bel (1963) seorang ahli psikologi pendidikan me-
nyatakan bahwa bahan pelajaran yang dipelajari 
harus “bermakna” (meaningfull). Pembelajaran 
bermakna merupakan suatu proses mengkaitkan 
informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat dalam struktur kognitif  seorang. Struk-
tur kognitif  ialah fakta-fakta, konsep-konsep, dan 

Kode Hasil N-gain Kriteria
Eksperimen (%) Kontrol (%) Eksperimen Kontrol

N – 01 0.48 -1.78 Sedang Rendah
N – 02 0.87 -0.20 Tinggi Rendah
N – 03 0.60 0.74 Sedang Tinggi
N – 04 0.66 0.00 Sedang Rendah
N – 05 0.77 0.08 Tinggi Rendah
N – 06 0.07 -1.67 Rendah Rendah
N – 07 0.50 -0.43 Sedang Rendah
N – 08 0.48 0.70 Sedang Tinggi
N – 09 1.00 -0.25 Tinggi Rendah
N – 10 0.60 0.40 Sedang Sedang
N – 11 0.43 0.27 Sedang Rendah
N – 12 1.00 0.06 Tinggi Rendah
N – 13 0.02 0.41 Rendah Sedang
N – 14 -0.78 0.00 Rendah Rendah
N – 15 0.29 0.04 Rendah Rendah
N – 16 -0.21 0.33 Rendah Sedang
N – 17 0.80 0.18 Tinggi Rendah
N – 18 0.79 0.23 Tinggi Rendah
N – 19 0.53 0.42 Sedang Sedang
N – 20 -0.16 0.06 Rendah Rendah
N – 21 -0.09 0.69 Rendah Sedang
N – 22 0.72 0.46 Tinggi Sedang
N – 23 0.78 Tinggi
N – 24 -0.50 Rendah

Rata-rata 0.40 0.03 Sedang Rendah

Tabel 2 Hasil Perhitungan Analisis N-gain
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generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan 
diingat siswa. 

Prinsip keterpaduan menjadi perihal pen-
ting dalam mewujudkan pembelajaran yang tera-
rah. Menciptakan kondisi awal sampai akhir pro-
ses pembelajaran. Keterpaduan materi, latihan 
serta aktifitas pembelajaran siswa harus didesain 
dengan matang. Depdikbud (1996) menerangkan 
bahwa selain meningkatkan kualitas pembela-
jaran, hendaknya semua bahan ajar mengarah 
kepada terbentuknya manusia yang beriman dan 
taqwa. Kurang bijak apabila ada bahan ajaran 
yang memuat konsep yaang berlawanan den-
gan ajaran agama. Mengingat MI adalah bagian 
dari lembaga pendidikan yang berbasis agama, 
maka sangat tepat jika materi yang disajikan ha-
rus mengarah pada pembentukan akhlak. Meski 
secara umum bahasa Inggris tidak mengajarkan 
transfer of  values kepada siswa, namun materi 
yang disajikan harus mencerminkan nilai keba-
jikan.

Prinsip estetika menjadi salah satu prin-
sip penting dalam penyusunan LKS. Keindahan 
tampilan memungkinkan para siswa antusias un-
tuk membuka halaman demi halaman. Mereka 
tidak akan jenuh untuk membaca serta menga-
mati materi di setiap halaman yang ada di dalam 
LKS. Menurut Kurniawati (1995) menerangkan 
bahwa salah satu prinsip pengembangan bahan 
belajar adalah tampilan serta penataan tulisan 
bahan ajar dikemas semenarik mungkin.

Ketiga prinsip di atas hampir sama den-
gan pemenuhan syarat penyusunan LKS seba-
gaimana yang disampaikan oleh Darmodjo dan 
Kaligis (dalam Widjajanti, 2008) bahwa syarat 
yang harus terpenuhi adalah syarat didaktik yang 
masih relevan dengan prinsip kebermaknaan, sy-
arat konstruksi yang masih berhubungan dengan 
prinsip keterpaduan dan syarat teknik yang ma-
sih relevan dengan prinsip estetika. Oleh karena 
itu, penulis bermaksud memberikan penegasan 
kembali bahwa dalam penyusunan bahan ajar 
LKS, terlebih dahulu harus menentukan prinsip 
dasarnya sehingga dapat menghasilkan produk 
LKS bahasa Inggris yang berkualitas.

Hasil penilaian prototipe LKS bahasa 
Inggris yang dikembangkan termasuk kategori 
sangat baik. Hal ini jelas dipengaruhi oleh proto-
tipe yang dikembangkan sangat berbeda dengan 
LKS yang sudah ada, baik dari aspek didaktik, 
konstruksi maupun teknik. Penilaian yang diberi-
kan oleh pakar/ hali telah sesuai dengan kriteria 
penilaian penyusunan LKS yang baik dan benar.

Perhitungan t-test, diperoleh thitung = 
2.548   sedangkan ttabel = 1.68. Hal ini menun-
jukkan bahwa thitung >  ttabel  artinya rata-rata 

hasil belajar bahasa Inggris menggunakan LKS 
bermuatan nilai pendidikan karakter lebih besar 
daripada  rata-rata hasil belajar bahasa Inggris 
dengan menggunakan LKS biasa. Sedangkan 
hasil perhitungan N-gain rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen terjadi peningkatan yang cukup 
baik, yakni sekitar 0.40 yang berarti termasuk ka-
tegori peningkatan sedang. 

Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah: (1) 
kebutuhan siswa dan guru terhadap LKS bahasa 
Inggris bermuatan nilai pendidikan karakter ke-
las V MI meliputi desain, isi dan ranah karakter. 
Data kebutuhan yang diperoleh akan menjadi 
acuan dalam penyusunan LKS bahasa Inggris 
yang akan dikembangkan; (2) prinsip yang dija-
dikan dasar dalam penyusunan LKS bahasa Ing-
gris bermuatan nilai pendidikan karakter adalah 
prinsip kebermaknaan, prinsip keterpaduan dan 
prinsip estetika; (3) hasil penilaian prototipe LKS 
bahasa Inggris yang dikembangkan memperoleh 
skor rata-rata 3,6 dan termasuk dalam kategori 
“sangat baik”; dan (4) LKS bahasa Inggris ber-
muatan nilai pendidikan karakter lebih efektif  da-
lam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI 
daripada  LKS bahasa Inggris biasa. Hal ini di-
dukung oleh hasil perhitungan t-tes dan N-gain.

Saran yang dapat diberikan: (1) perlu di-
lakukan uji coba dalam skala lebih luas terhadap 
produk LKS bahasa Inggris yang telah dikem-
bangkan; (2)  peneliti sebaiknya meneliti juga ter-
hadap aspek afektif  dan psikomotorik agar hasil 
temuan dalam penelitian agar lebih sempurna; 
(3) diperlukannya proses penelitian yang lebih 
lama untuk memperoleh hasil yang maksimal 
dari penyusunan LKS bahasa Inggris bermuatan 
nilai pendidikan karakter; dan (4) peneliti dapat 
melakukan studi lapangan tentang pengemban-
gan LKS bahasa Inggris di Sekolah Dasar agar 
dapat dijadikan pembanding dari LKS bahasa 
Inggris di MI yang telah dikembangkan.
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